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Abstract

This research had & purpose at knowing the influsnce of the styfe of leadership, the work
motivation, the organisation commitment towards job ssfisfaction and the achievement of the
employee to the company ofobus Coyo Pekalongan, partially with the model of Path Analisis. The
research kind that was used was the level explanation that is the research that meant expigined
the positfon of variables that were researched as well as relations between one vanable vanably
other. The number of samples in this research was as many as 76 people.

The testing of the hypothesis used the fest t results showed that the sfyfe varfable of
leadership in a manner the influential individual at once was significant was posilive towards
Variably the achievement, the vanabie of the work motivation in a manner the influential indivicual
ar once was significant was positive fowards the achievement varable, the variable of the
organisation Commiiment in a manner the influential individual at once was significant was positive
fowards the achievement variable, the job satisfaction variable in a manner the influential
individual directly was significant was positive lowards the achievement variable, Variably the
leadership style in a manner the individual was influential in a manner indirectly was significant
was pasitive towards the achievement variable, the vaniabie of the work motivation in a manner the
individual wes Influential In a manner indirectly was significant was positive towerds the
achievement vanabie and the vanable of the organisation commiiment in @ manner the individual
was influential in @ manner indirectly was significant was pesitive towards the achievement
vanable.

Key words: Leadership style, The work molivation, The orgenisation commitment Job
satisfaction, Performance

PENDAHULUAN
Dalam era persaingan global yang

berkembang sedemdkian rupa dan batas
negara menjadi semakin mudah untuk

cukup ketat dan keterpurukan ekonomi akibat
krisis yang berkepanjangan mengharuskan
_Setap perusahaan untuk mempersiapkan dirl
sebalkk  mungkin  jika Ingin  terus
mempertahankan eksistensinya dalam
persaingan antar perusahan sejenis lainnya.
Adapun strategi yang dapat dilakukan agar
perusahaan tetap eksis, vyaitu dengan

menerapkan manajemen kualitas secara total.

Disamping itu, dunia bisnis cewasa ini telah

dilewati sehingga mau tidak mau perusahaan
harus berpola pikir global mengantisipasi
persaingan dalam pasar dunia yang banyak
diparabutkan oleh negara lain.

Perusashaan otobus COYO (PO. Coyo)
di Kota Pekalongan merupakan salah satu
perusahaan yang cukup besar dan sekian
banyak perusahaan |asa transportasi, dimana
disisi lain banyak perusahaan angkutan umum
yang gulung tkar. Sehingga menarik penulis

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Komitmen ... (Rita Toba dan Ali Sahab) 177




untuk  melakukan pengkajian mengenal
pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja,
komitmen crganisasi terhadap kepuasan kerja
dan kinerja Karyawan pada perusahaan otobus
Coyo Pekalongan

Ditegaskan oleh Gibson (1896:402),
yakni bahwa keberhasiian organisasi sangat
ditentukan oleh keberhasilan karyawan dan
kelompok karyawan, oleh karena ltu Xineda
dan pegawal merupakan sesuaty yang sangat
penting untuk dicapai. Begitu juga menurut
Lako (2004:132) menyatakan bahwa
organizational performance ditentukan oleh
kontribusi dari  masing-masing individual
performance.

Namun dalam suatu keberhasilan kinerja
karyawan / kelompok tidak bisa lepas dari
peran kepemimpinan. Menurut Yulk, 1994
(salam L Sugiarti, 2002), kepemimpinan
adalah proses mempengaruhi aktifitas
kelompok terorganisir menuju pencapaian
tujuan. Seorang pemimpin mempunyai peran
sebagai pengamat tren yang berfungsi dalam
mengasumsikan dan memetakan lingkungan
bisnis, integritas untuk mewujudkan visinya,

misi dan stateginya serta kebsranian -

menanggung resiko dan ketrampilan untuk
mengarahkan  pengikutnya,  Keberhasilan
pemimpin dalam mewujuckan kinefa yang
efektif tergantung dari | gaya dalam
kepemimpinannya. Prestasi kefja yang efektif
hanya dapat dicapal dengan menyesuaikan
pemimpin dengan situasi atau sebalknya.
Kepemimpinan yang efeklif tergantung pada
sejumiah fakior tertenty. Tidsk ada
kepemimpinan yang efektf untuk semua
situasi dan keadaan. Seorang bawahan akan
termotivasi untuk mencapai sualu lingkat
produkiivitas atau kinerja yang tinggl dan
optimal ketika harapan-harapan meraka akan
karakter gaya kepemimpinan yang mereka
harapkan terpenuhi, Dimana pengertian
motivasi adalah keinginan yang terdapat pada
diff sesecrang yang merangsang untuk
melakukan tindakan - tindakan (George
R.Terry) atau motivasi adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan gairah kers
sesecrang agar mereka mau bekena sama,

bekena efekiif dengan segala upaya untuk
meraih kepuasan (Hasibuan)

Berdasarkan pengertian dari para ahli di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivas|
gebagal energli untuk membangkitkan
dorongan dari dalam diri pegawai yang
berpengaruh, membangkitkan, mengarahkan
dan memelhara perilaku berkaitan dengan
lingkungan kerja jadi motivasi adalah
dorongan dari dirl pegawal untuk memenuhi
kebuluhan yang stimulant diimplementasikan
kepada tujuan individu daiam mencapal rasa
puas kemudian diimplementasikan kepada
orang lain uniuk memberikan pelayanan yang
baik kepada masyarakat oleh karena itu
molivasi merupakan unsur penting dalam diri
manuasia, yang berperan  mewujudkan
keberhasilan dalam usaha =tau pekerjaan
manusia,

Komitmen merupakan suatu keyakinan
yang menjadi penglkal seseorang dengan
sesuatu yang dimulai darl proses Identifixssi
yang kuat, serta menghasikan usaha dan
energi yang besar untuk mendukung apa yang
diyakini tersebut Komitmen organisasional
menurut Mathieu dan Zajac, 1980 (dalam
Supriyono, 2005) adalah ikatan keterkatan
ndividu dengan suatu organisasi sahingga
individu tersebul merasa memiliki organisasi
tersebut. Sedangkan menurut Weiner, 1982
(dalam Ghezali, 2002) komitmen
organisasional adaiah tekanan normatidf yang
terinternalisasi, uniuk melakukan tindakan
yang sesuai dengan tujuan organisasl dan
individu berpedlaku seperti itu karena percaya
hal tersebut adalah benar dan oleh karena itu
meresa bermoral untuk  melakukannya.
Komitmen anggota terhadap organisasi
maupun komimen organisasi terhadap sama-
sama penting karena dalam sebuah organisasi
sangat divtamakan adanya komitmen timbal
balk antara organisasi dengan para
anggolanya agar kedua pihak mampu berjalan
searah dalam upaya untuk mewujudkan
gasaran dan tujuan organisasi.

Sedangkan kineria berarti seberapa baik
secrang  karyawan mampu  memenchi
persyaratan kerja yang ada. Kualitas kerjs
karyawan ditentukan oleh kombinasi dari tiga
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factor yaitu effort (usaha) berari seberapa
keras seorang karyawan dalam bekerja, ability
(kemampuan) terfokus pada kapasitas
seorang karyawan, dan direction berarti
seberapz baik seorang karyawan memahami
apa yang diharapkan dar pekerjaan yang
dilakukan (Les%e and Lyold, 2000).

Masih tingginya tingkat ketidakhadiran
vang dilakukan oleh pegawai PO. COYO
Pekalongan, dimana rata-rata pegawal yang

melakukan tndakan absensi adalah sebesar

2584%. Adanya tindakan absensi pegawai
PO. COYQ dapat diindikasikan sebagai salah
satu penilaian kinera pegawal yang kurang
balk. Melihat begitu pentingnya tugas dari PO,
COYOQ dalam melayani masyarakat di bidang
transportasi, maka didalam melaksanakan
tugas sangat dibutuhkan pegawai yang
mempunyal semangat kerja yang tinggl. Salah
satu indikator yang menunjukan kurangnya
motivasi kerja pegawai adalah kedisiplinan,
Data pada sistem perijinan angkutan
penumpang umum di Dinas Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan Provinsi Jawa Tengah
menunjukkan bahwa jumiah armada yang
dimifki cleh PO. COYQ adalah 122 kendaraan

dari berbagai jurusan trayek. Jumlah armada

ini merupakan Jumiah yang paling besar
diantara perusahaan — perusahaan angkutan
bis penumpang umum di Jawa Tengah.

TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja

Kinerja organisasi digunakan untuk
mengevaluasi apakah proses kerja yang
dilakukan organisasi selama ini sudah sejalan
dengan tujuan yang diharapkan atau belum.
Kinerja menurut Ruky (2002 :14-15) adaiah
catatan tentang kegiatan hasi-hasil yang
diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu
atau keglatan tertentu selama kurun waktu
tertentu. Sedangkan kinerja menurut Rue dan
Byas (1581) dalam Keban (1995:1) adalah
sebuah pencapaian hasil. Kinerja adalah suaty
hasil yang dicapai oleh pekerja dalam
pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang
beriaku untuk suatu pekerjaan tertentu dan
dievaluasl cleh crang-crang tertentu, menurut
Flippo  (1983:12). Sedangkan menurut

Faustino C Gomes, (1$95:185) kinera
pegawai adalah ssbagai ungkapan seperti
output, efesiensi serta efeklivitas yang
dihubungkan dengan produktivitas. Menurut
Anwar Prabu Mangkunagara, (2000:67) kinerja
gdalah hasil kerja secara kualitatf dan
kuantitatf yang dicapal oleh secrang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sasuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Darl beberapa definisi tentang kinerja, dapat
disimpulkan bahwa Kkinerja adaltah hasil dan
suatu keglatan pada periode wakiu tertentu
yang dapat dinifai secara kuantitatf maupun
Kualtatif,

Faktor-faktor yang  mempengaruhi
kinerja menurut Keith Davis (dalam Anwar
Prabu, 2005:13) adalah kemampuan dan
moftivasi, dimana kemampuan dipengaruhi
oleh pendidikan dan ketrampilan, sedangkan
motivasi sangat dipengaruhi oleh sikap dan
situasi vyang kemudian  menggerakkan
sesecrang untuk mencapai tujuan. Variabel
yang mempengaruhi kinerja organisasi adakah
efektifitas, efisiens), otoritas, tanggung jawab,
Disiplin dan inisiatif, menurut Prawircsentoro
(19$9:27-31), sedangkan indiktor suatu Xinerja
dikatakan meningkat atau menurun menurgt T
R Mitchel (dalam Sedarmayanti, 2001:51)
adalah kualitas hasil kerja, kelancaran dan
ketepatan waktu, prakarsa dan inisiatd,
kecakapan dan kemampuan serta komunikasi.

Meanurut  Simamora, (1995) (dalam
Anwar Prabu Mangkunegara, 2005:14) kinerja
dipengaruhi 3 faktor, yaitu : faktor Individual,
faktor psikologis dan faklor organisasi,
Seorang pegawal yang diniiai menunjukkan
kemungkinan tidak berkinerja tatapi
sebenamya memiliki potens|, dapat jadi di
lingkungan kerjanya yang tidak mendukung.
Apakah pegawal tersebut mempunyal alat,
bahan dan suplai yang memadai untuk
melakukan pekerjaan yang baik dan lain - lain,
Jika pegawai tersebut tidak mendapatkannya
maka jelas bahwa kinerja akan terganggu.

Kepuasan Kerja

Menurut Waxdey dan Yulk (dalam As'ad,
2003) yang disebut kepuasan kerja ialsh
“perasaan seseorang terhadap pekerjaan “ (is
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the way an empioye feels about his her job).
Kepuasan kerja merupakan sikap umum yang
merupakan hasil dari beberapa sikap khusu
tehadap faktor-faktor pekerjaan, penyesuaian

din dan hubungan sosial individual diluar kerja

(Blum, dalam As'ad 2003). Menurut Siagan
(2003) mengatakan bahwa kepuasan kera
adalah cara pandang seseorang yang bersifat
positi! maupun negatif tentang pekerjaannya.
Sedangkan menurut Hasibuan  (2003)
mengatakan bahwa kepuasan kerja adalan
sikap emosional yang menyenangkan dan
mencintai pexerjaan. Sikap ini dicerminkan
oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi
kerja. Kepuasan kerja dinkmati dalam
pekerjaan, luar pekerjaan dan kombinasl
dalam dan luar pekerjaan. Kepuasan kerja
dalam pekerjaan adalah kepuasan kerja
dinikmati dalam pekerjaan dengan
memperoleh  hasil  Kkerja, penempatan
perlakukan, peralatan dan suasana lingkungan
kerja yang balk.

Dan berbagai pendapat yang telah
dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa
kepuasan kerja adalah perassan seseorang
atas pekerjaannya. Ini berarti bahwa konsepsi
kepuasan kerja melihat kepuasan ilu sebagai
hasil interaksi manusia dengan lingkungan
kerjanya. Jadi determinasi kepuasan kerja
menurut batasan ini meliputl perbedaaan
individu maupun situasi lingkungan kerja.
Disamping itu, perasaan orang terhadap
pekerjaan tentunya sekaligus merupakan
refreksi dari sikapnya terhadap pekerjaan.

Meanurut Wexley dan Yukl (dalam As'ad
2003) teori kepuasan kerja ada 3 (tiga) macam
yang dikenal, yaitu . Discrepancy Thecry
(Teori Perbedaan), Equity Theory (Tecri
keadilan), dan Two Factor Theory (Teori Dua
Faktor)

Prinsip dari tecri inl adalah kepuasan
dan ketidakpuasan kerja (job dissalisfaction)
merupakan dua hal yang berbeda (Herzberg,
1966), artinya kepuasan dan ketidakpuasan
terhadap pekerjaan Itu merupakan suatu yang

a. Statisfiers (motivator), -yaitu factor - factor
atau sifuasi yang dibuktikan sebagai
sumber kepuasan kerna yang terdin dar ,
achievement, rocognation, work it saif,
responsibility dan advancement. Dikatakan
bahwa hadimya factor ini tidakiah selalu

mengakibatkan ketidakpuasan.
b. Dissatifiers (hyena faclor), yeitu factor —
factor yang menjadi sumber

ketidakpuasan yang terdiri dari, company
policy and administration, supervision
technical, salary, interpersonal reiation,
working condition, job security dan status,
Perbalkan terhadap kondisi ini atau situasi
inl akan mengurangi atau menghilangkan
ketidakpuasan, tetapl tlidak  akan
menimbulkan kepuasan karena ia bukan
sumber kepuasan kerja.

Dari berbagai pendapat di atas dapat
disimpulkan mengenal faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja yaitu . Faktor
Psikologis, Faktor sosial, Faktor fisik, dan
Faktor financial.

Gaya Kepemimpinan

Untuk dapat memahaml  gaya
kepemimpinan kita harus tahu terlebih dahulu
apa yang dimaksud dengan kepemimpinan
Kepemimpinan menurutTemry (Thohg,
2001:227) adalah sebuah akfivitas untuk
mempengaruhi orang-orang agar mereka mau
diarahkan mencapai suatu lujuan organisasi,
Sedangkan menurut Ermaya {1898:11),
kepamimpinan adalah kemsmpuan seorang
pemimpin untuk mengendalikan, memimpin,
mempengaruhi pikiran, perasaan atau tingkan
laku orang lain untuk mencapai tujuan yang
felah ditentukan sedelumnya,

Empat sifat umum yang dimiliki cleh
pemimpin dalam kepemimpinannya menurut
Thoha, 2001 acalah kecerdasan, kedewasaan
dan keleluasaan hubungan sosial, motivasi diri
dan dorongan berprestasi serta hubugan
kemanusiaan. Menurut Thoha, 2001:265-288,
secara umum gaya kepemimpinan dapat

kontiyu, Teor ini membagi situasl yang  digolongkan ke dalam dua kategori, yaitu .
mempengaruhi skap seseorang tehadap & Gaya kepemimpinan otokratis, yait: gaya
pekerjaan menjadi dua kelompek yaitu kepemimpinan yang berdasarkan
kekuatan posisi dan penggunaan otokratis
180 JRBI Vol. 8§, No. 2, Juli 2008



b. Gaya kepemimpinan demckratis, yaity
berkaitan dengan kekuatan personal dan

keikulsertaan para pengikulnya dalam

preses  pemecahan masalah  dan
pengambilan keputusan.
Sedangkan menuryt Hersey dan

Blanchard (dalam Miftah Thoha, 2004)
mengatakan bahwa kepemimpinan yang
dikaitkan dengan situssi tertentu menfoxuskan
pada perilaku pamimpin dengan
memperhatikan hubungan diantara pemimpin
d¢an bawahan yaitu

a. Gaya dasar Kepemimpinan, perilaku

mengarahkan dan perilaku mandukung;

b. perilaku gaya dasar pengambilan
keputusan; instruksi, Kensultasi,
partsipasl, delegasi;

¢. tingkat kematangan pengikut kemampuan
dan kemauan.

Motivasi Kerja
Menurut Taylor (stonner etal, 1998),
bahwa cara yang paling efisien untuk

memotivasi karyawan adalgh dengan sistem .

inlensifikasl upah, sedangkan menurut Mayo
(stonner etal, 1995) bahwa manajer dapat
memotivasi karyawan dengan memberikan
kebutuhan sosial sena dengan membuat
mereka merasa bermanfaat dan penting.
Kemudian oleh Landy dan Becker (stonner
et.al, 1996) memberikan pandangan mengenai
motivasi dikelompokkan menjadi lima kategori
dalam banyak pendekatan pada teori praktek,
yaitu teori kebutuhan, penguatan, keadilan,
harapan dan teorl penetapan sasaran.

Faxior yang digunakan sebagai indikator
dalam  mempengaruhi  motivasi, yaitu
keberhasilan dalam melakukan pekerjaan,
pengakuan, tanggungjawab, wewenang dan
perkembangan promosi, menurut (Herzberg
calam stonner, 1996:144).

Sejalan dengan teori dan pendapat para
ghli di atas, maka dalam kgjlan ini hanya
diambil beberapa teori motivas: yang dianggap
relevan dengan penelitian yaitu teod Mc,
Clettand's. Pendapat dari teori motivasi ini
bahwa pegawai mempunyal cadangan energi
potensial, bagaimana energi ini dilepaskan
dan digunskan tergantung pada kekuatan

dorongan motivasi sesecrang dan situasi serta

peluang yang tersadia. Energi itu sendiri akan

dimanfaatkan oleh pegawal karena didorong
oleh :

a. Motif adalah suatu perangksang keinginan
(want) dan daya penggerax kemauan
bekerja seseorang dan setap motif
mempunyai tujuan tertentu untuk dicapai.

b. harapan adalah suatu kesempatan yang
diberikan terjadi karena perilaku untuk
mencapai tujuan.

c. Insentif yantiu merangsang dengan
memberikan hadiah atau imbalan kepada
mereka yang berprestasi.  Dengan
demikian semangat kerja akan meningkat
karena umumnya maenusia senang
menerima yang baik — baik saja (hasibuan,
2000).

Komitmen Organisasi

Menurut Gibson, 1896 (dalam Haryani,
2001) komitmen merupakan lingkup
identifikasi,  keterlibatan dan loyalas

seseorang terhadap organisasinya. Kemudian
menurut Jarredl, 1983:130 (dalam N Emilisa,
2001), komitmen terhadap organisasi
merupakan hubungan antara  karyawan
sebagal ndividu dengan crganisasi secara
kesejuruhan.

Sedangkan menurut Luthans, 1985
(dalam sefiagi, 2002), komitmen organisasi
adalah sikap yang menunjukkan loyalias
karyawan dan merupakan proses
berkelanjutan seorang anggota organisasi
mengekspresikan perhatian mereka kepada
kesuksesan can kebaikan organisasi

Jadi dapat disimpulkan bahwa komimen
organisasi adalah rasa memiliki pegawal

karyawan  terhadap  organisasl  untuk
mewujudkan tujuan organisasi dan
mengutamakan kepentingannya.

Ada tiga komponen menurut Alien dan
Meyer, 1993 (dalam Dongoran, 2000) yang
telah diterima sedagal mode! baku untuk
mengukur komitmean organisasi, yaitu :

a. Affective commitment, yang
menggambarkan hubungan karyawan
dengan organisasi sepert mencirkan din
dengan  organisasi, teribat dalam
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pekenaan, Pengakuan, Tanggung [awab,
Wewenang, Perkembangan Promosi.
Komitmen Organisasi adalah sikap yang
menunjukkan  loyalitas  karyawan  dan
merupakan proses berkedanjutan seorang
anggota organisasi mengekspresikan
perhatian mereka kepada kesuksesan dan
kebakan organsasi, yang diukur dengan
menggunakan Ind&kalor sesuai pandapat Allen
dan Mayer, yaitu: Affective commitment,
Continuance commwment, dan Normative
commitment. Kepuasan kerja adalah persepsi
alau perasaan pegawai terhadap pekerjaan
dan segala sesuatu yang dihadapi di
lingkungan kerjanya berupa parasaan senang
atau bdak senang. Menurut Lowler (dalam
Robins, 1805) mengatakan bahwa ukuran
kepugsan kerja Wu sangat didasarkan atas
kenyataan yang dihadapi can diterima individu
sebagal kompensasi usaha dan tenaga yang
diberikan kepada perusahaan. Kepuasen kerja
sangat tergantung atas kesesuaian atau
keseimbangan (equity) antara apa yang
diharapkan dengan kenyataan yang dierima
pekena, yang divkur dengan menggunakan
ndikator, yaite.  Kedisiplinan,  Kinerja
Organisasi, Loyalitas tinggi. Kinerja pegawai
adalah hasil dari suatu kegiatan pada periode
wakiu tertentu yang dapat dinilai secara
xuantitatif maupun kualitatf, dimana dalam
pensiian  akan diukur dengan Indkator
menurut pendapat T R Mitchel, yailu: Kualitas
hasil kera (Quafity of work), Kelancaran
/kstepatan waklu (Promplness), Prakarsa
finisiatit (Initiative), Kecakapan /Kemampuan

(Cepanility), Komunikasli (Comunication).
Semua Indicator diukur skala likert yang juga
termasuk  dalam kategori skala crdinal,
Dimana jawaban pertanyaan dikelompokkan
menjadl 5(lima) , yaitu Sangat Setuju (SS),
Setyju (S), Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju
(TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Analisis
kuantitatd yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bertenluk persamaan regresi linier
berganca, dengan menggunakan metade
analisis jalur (Path Analysis)

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Semua indikater pada varsbel kinera.
gaya kepemimpinan, motivasl kerja, kom#men
organisasi dan kepuasan kera memidiki nila r
hitung > r table, sshingga dapat disimpukan
bahwa semua dafiar pertanyaan yang diberikan
responden adalah memenuhi  persyaratan
validtas

Regresi berganda digunakan untuk
mengetahui besarmmya pengaruh variabek
variabel bebas (independen) yaitu Gaya
Kepemimpinan (X;), Motivasi Kerja (Xy),
Komitmen Organisasi (X3) dan Kepuasan
Kerja (X,), terhadap variabel terikat
(depencen) yaitu Kinera (Y). Besamnya
pengaruh variabel independen dengan
vanabel dependen secara bersama-sama
dapat dihitung melalui suatu persamaan
regresi berganda, Data yang dipergunakan
adalah buti-butir hasil analisis faktor dan
masing-masing variabel yang valid dan
reliable.

Tabel 1.
Panghitungan Regrsi Berganda |

No | Variabel Nilai t Nilai

Terikat Bebas Keefislen | hitung Sig

Kepuasan Kerja
2 Gaya Kepemimpinan (X1) | 0,238 2,246 0,028
3 Motivasl Kerja (X2) 0.320 2,565 0,012
4 Komitmen Organisasi (X3) | 0,302 2,736 0,008

R? 10,570

R ' 10,758

Adj-R Sguare 10,662

F hitung 31,762

Nilai Sign - 0,000

Sumber ; data primer yang dictan, 2009,
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Dan untuk parsamaan kedua, variable

Kerja (X2), Komitmen Organisasi (X3) dan

tenkat adalah kinerja dan vanable bebas Kepuasan Kerja (X.) sebagaimana berlkut ;

adalah Gaya Kepemimpinan (X;), Motivasi

Tabel 2

Penghitungan Regresi Berganda Il

I SRS TR i e "53
L JERE b i, Ca? 4 S =
1| Kinena (Y)
2 Gaya Kepemimpinan (X1) | 0,268 3,240 0,002
3 Motvasi Kerja (X2) 0,324 3,264 0,002
4 Kemitmen Organisasi | 0,217 2,484 0,015
(X3)
5 Kepuasan Kerja (X4) 0,200 2,253 0,027
R* :0.75¢
R :0.871
Adj-R 10,745
Sguare : 65,841
F hitung 10,000
Nilai Sign
Berdasarkan penghitungan dengan  langsung variable gays kepemimpinan

menggunakan program SPSS sebagamana
pada table 4.15 menunjukkan bahwa nilai sig =
0,002 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
artinga  variable gaya  kepemimpinan
berpengaruh pesitif dan signifikan terhadap
kinerja. Variable metivasi keqa berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja dengan
koefisien variable sebesar 0,324 hal i
menunjukkan = vanable  motivasi  kena
mempunyal kontribusi positif terhadap kinerja.
Variable komitmen organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja, dengan
koefisien variable sebesar 0,217 hal ini
menunjukkan variable kcmitmen orgsanisasi
mempunyai kontribus! positif terhadap kinerja
Variable kepuasan kerja berpengaruh positlf
dan signifikan terhadap kinerja, dengan
koefisien variable sebesar 0200 hal ini
menunjukkan  variable kepuasan  kerja
mempunyai kontribusi positif terhadap kinera.
Variable gaya kepemimpinan secara tidak

langsung berpengaruh positif terhadap kinerja, -

dengan koefisien variable gaya kepemimpinan
mempengaruhi kepuasan kerja sebesar 0,238
kemudian mempengaruhi kinerj@ sebesar
0,200, sehingga total koefisien pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja sebesar
0,279, hal mi menunjukkan bahwa secara tidak

mempunyal kontribusi positif terhadap kinerja.
Variable motivasi kerja secara tidak langsung
berpengaruh positif terhadap kinerja. Dalam
model path analysis dapat dijelaskan bahwa
motivasi  kerja  berpengaruh  terhadap
kepuasan kerja (P2) kemudian mempengaruhi
kinerja (P4), dimana koefisien variable
motivasi kerja mempengaruhi kepuasan kerja
sebesar 0,320 kemudian mempengaruhl
kinerja sebesar 0,200, sehingga total koefisien
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
sebesar 0,388, hal ini menunjukkan banhwa
secara tidak langsung variable mctivasl kerja
mempunyai kontribusi positif terhadap kinerja,
Variable komitmen organisasi secara. tidak
langsung berpengaruh posit terhadap kinerja,
Darl hasil path analysis dapat dijelaskan
bahwa komitmen crganisasi berpengarun
terhadap kepuasan kerja (P3) kemudian
mempengaruhi kinesqa (P4), dimana kcefisien
variable komitmen organisasi mempengaruhi
kepuasan kerja sebesar 0,302 kemudian
mempengaruhi  kinerja sebesar 0,200,
sehingga total koefisien pengaruh komitmen
organisasi terhadap kinerja sebesar 0,277, hal
ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung
variable komitmen organisasi mempunyai
kontribusi positif terhadap kinerja,

184

JRBI Val. § No. 2, Juli 2009




Pengujlan Pengaruh Tidak Langsung

Tabel 3
Pengujian Pengaruh Tidak Langsung
0,238 x 0,200 =

Kepemenpinan | Kerja 0.0476 ternadap
tetapi tidak
signifikan.

Motwasi Kena | Kepuasan | Kinerja 0,324 0,320 x 0,200 = | berpengaruh positif

Kerja 0.084 terhadap  kinerja

totapi baak
signifikan.

Komitrnen Kepuasan | Kinerja 0,217 0217 % 0.200 = | berpengaruh posif

Organisasi Kerja 0.0434 terhadap  kiner
tetapi tidak
signifikan,

Dari Takel 4.16 di atas dapat dijelaskan .  Variable komitmen organisasi

bahwa

- Variable gaya kepemimpinan berpengaruh
positif baik secara langsung maugpun tdak
langsung terhadap kinerja, hal Inl dapat
diihat bahwa niai koefisien dan gaya
kepemimpinan secara langsung terhadap
kineria sebesar 0,268 dan secara tidak
langsung dengan variable Intervening
kepuasan keria adalah sebesar 0,0476,
sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap kinerja tetapi cendarung bersifat
langsung.

- Variable motvasi kerja berpengaruh positif
balk secars langsung maupun liiak
langsung terhadap kineda, hal ini dapat
dilihat banwa nilai koefisien darl motivasi
kerja secara langsung terhadap kinedja
sabesar 0,324 dan secara lidak langsung
denigan variable intervening kepuasan
keqs adalah sebesar 0,084, sehingga
dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif ternadap kinerja tetapi
cendgerung bersifat angsung.

berpengaruh positif baik secara langsung
maupun tidak langsung terhadsp kineda,
hal ini dapat dilihat bahwa nilai koefisien
darl komitmen organisasi secara langsung
terhadap kinesja sebesar 0,217 dan secara
tidak langsung dengan variable intervening
kepuasan kerja adalah sebesar 0,0434,
sehingga dapst disimpulkan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh positif
terhadap kinera tetapi cenderung bersifat
langsung

PEMBAHASAN

Dari hasil pengelolaan dan analisa data
yang telah dilakuken, tarihat bahwa variable
gaya kepemimpinan, motivasi keda dan
komitmen organisasi dan kepuasan kena
berpengaruh secara signifikan pesitd terhadap
kinerja pegawai, yang teridentifikesi dari
koefisien hasil regresi yang bemilal positd
Dimana hubungan yang pasitif ini juga terihat
dari hasll rekapitulasi kuesioner responden,
yang mayoritas cenderung memilih setuju dan
sangat setuju pada tlap indicator pertanyaan,
sehingga jika dibandingkan dengan penelitian
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- penelltian yang telah dilakukan sebelumnya
ada kesamaan hasil penelitian, sepertl yang
telah dilakukan Agusman S (2004) di
Sekretariat Daerah Kabupaten Kepulauan
Riau, Edde Prasetyo (2005) di Dinas
Perhubungan Kabupaten Semarang dan
peneltian - penelitian lainnya. Dengan
demikian implkasi dalam penelitan inl adalah
sebagal berikut :

Berkaitan dengan vanabel gaya
kepemimpinan, dimana gaya kepemimpinan
mempunyal kontibusl pesitf balk sacara
langsung maupun tidak langsung terhadap
kinerja yang ditunjukikan cengan nilal koefisien
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
kinerja secara langsung Sebesar 0,268
sadangkan koefisien secara tidak langsung
melalui variable kepussan kera  sebesar
0,0476, di samping fu pula dengan melihat
dinilai dari kedua koefisien langsung maupun
tidak langsung dapat disimpulxan bahwa
pengaruh gaya kepenmvumpinan terhadap
kinerja dominan dan signifikan secara
langsung. Berdasarkan kenyataan di lapangan
bahwa semua peranyaan yang disjukan
dalam Indikator dominan kriteria sangat setuju,
hal ini menunjukkan gaya kepemimpinan pada
PO. Coyo Pekalongan dapat diterima
sehingga dapat memotivasi karyawan agar
dapat melaksanakan tugas dengan lebih balk
lagi untuk mencapai tujuan organisasi secara
efektf dan efisien,

Sesuai dengan salah satu teorl yang
menyatakan bahwa dalam suatu keberhasilan
kinera karyawan'kelompok tidak bias lepas
dari peran kepemimpinan dan keberhasilan
pemimpin dalam mewujudkan kinerja yang
efektf tergantung dardi gaya dafam
kepemimpinannya, karena menurut Yulk, 1994
(dalam L Sugiarti 2002), kepemimpinan
adalah proses mempengaruhi  akbfitas
‘kelompck  terorganisir  menuju  pencapalan
fujuan. Sehingga sikap dan gaya
kepamimpinan seorang pemimpin sangat
besar pengaruhnya terhadap organisasi yang
dipimpinannya bahkan dapat Dberpengaruh
terhadap produktifitas organisasinya.

Berkaitan dengan variable motivasi
kerja, dimana motivasi kerja barpengaruh

positif terhadap kinena pegawai, berdasarkan
kenyatean di lapangan semua pertanyaan
yang diajukan dalam indicator domanan kritena
seluju, ini berarti dapat diterima sehingga
karyawan lebih berprestasi dalam bekerja.
Sebagamana leon yang menyatakan bahwa
motivasi adalah suatu proses untuk mencoba
mempengaruhi sesecrang agar melakukan
sesuatu yang kita inginkan atau suatu
dorongan mempengarvhi sesedrang agar
melakukan sesualu yang kita inginkan alau
suatu dorongan yang diberikan pada
seseorang/karyawan agar mau  bekerja
dengan baik, karena dengan motivasi akan
memberikan daya penggerak yang
menciptekan gairah kerja seseorang agar
mereka mau bekena sama, bekerja efektif
dengan segala upaya untuk merah kepuasan
(Hasibuan).

Berkaitan dengan varable komitmen
organisasi, dimana komitmen organisasi
mempunyal kontribusi positif terhadap kinerja,
bardasarkan kenyataan di lapangan bahwa
semua penanyaan yang disjukan dalam
indikator dominan kmtena setuju, ini berart
bahwa variable komitmen ocganisasi dapat
diterima.  Sesual dengan teon yang
menyatakan bahwa, komitmen organisas:
adalah sikap yang menunjukkan loyalitas
karyawan dan merupakan proses
berkelanjutan secrang anggota organisasi
mengekspresikan perhatian mereka kepada
kesuksesan dan kebaikan organisasl, menurut
Luthans 1895 (dalam Setiad 2002), sehingga
untuk berperan dan meningkatkan kinerja
pegawal, komitmen organisasi terhadap
pegawal maupun komitmen pegawal terhadap
organisasi sama — sama penting karena dalam
sebuah organisasi sangat diutamakan adanya
komitmen timbale balk antara organisasi
dengan para anggotanya agar kedua pihak
mampu berjalan searah dalam upaya untuk
mewujud«an sasaran dan tujuan organsasi,

Kepuasan kerja mempunyai kontrbus:
posdit terhadap kinerja hal ini berdasarkan
hasil penghitungan dimana koefisien unfuk
vanable kepuasan Kkerja sebesar 0,200
berdasarkan kenyatzan di lapangan bahwa
semua pertanyaan yang digjukan dalam
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Indicator cominan criteria setuju, ini berart
bahwz vanable kepuasan kerna dderima,
sehingga dengan adanya rasa puas karyawan
termotivasi untuk menyelesalkan pekerjaan
yang diberikan dengan bak Sesuai dengan
teori yang menyatakan bahwa kepuasan kedja
secara umum menyangkut sikap seseorang
mengenai pekerjsannya. Karena menyangkut
sikap, dan mencakup berbagai hal seperti
kondisi dan  kecenderungan  perilaku
saseorang. Kepuasan - kepuasan itu lidak
tampak serta nyata, tetapi dapat diwujudkan
dalam sualy hasil pekerjaan. Untuk Ru perly
diperhatikan agar karyawan dalam bekerja
senantiasa disertai dengan perasaan senang
dan fidak terpaksa sehingga akan tercipta
kepuasan kerja para karayawan Kepuasan
kena akan berbeda pada masing — masing
Individu dan sangat sulit untuk mengetahui ciri
- cifi kepuasan dar masing — masing individu.
Namun demikan, cerminan dar kepuasan
kerja Itu dapat diketahui yaitu dengan
peningkatan kinena karyawan,

Dengan cemikan hasi  analisa,
peneliitian sebelumnya dan teon tidak terjadi
penyimpangan, khususnya di lingkungan
perusahaan bis Coyo Pekalongan

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dari hasil pengelolaan dan analisa
data yang telah dilakukan, terlihat bahwa
variable gaya kepemimpinan, motivasl kerja,
komitmen organisasi dan kepuasan kera
berpangaruh secara signifikan positif terhadap
kinena karvawan perusahaan otobus Coyo
Pekalongan., Hal Inl menunjukkan bahwa
kebernasilan kinerja karyawarvkelompok tidak
bisa lepas dari peran kepemimpinan dan
kebemaslian pemimpin dalam mewujudkan
kinera yang efektif tergantung dari gaya dalam
kepamimpinan yang dapat memberikan
motivasi kepada bawahan untuk menjalankan
tugasnya sesuai dengan komitmen organisasi,
dengan kinerja yang balk inl membuktikan
bahwa adanya kepuasan kerja karyawan,
Untuk itu lebih maningkatkan kinefa yailu
dengan melakukan perbaikan - perbaikan
dengan langkah- langkah sebagai benkut

Pimpinan memberkan dorongan Yyang
besar kepada bawahan untuk lebih
berprestasi, memberikan kepercayaan
yang penuh untuk melaksanakan tugas
dengan baik, memberikan penghargaan
terhadep  pekerjaaan  yang  telah
dihasikan, memberikan kesempatan untuk
menduduki suatu jabatan atau tuglas
khusus sehingga merasa dihargal dan
diberi kesempatan untuk menunjukkan
kemampuannya untuk melakukan tugas
yang diberikan oleh pimpinan atau
atasannya

Pimpinan terjun langsung berpartsipasi
bersama karyawan untuk menyeesalkan
suatu  pekerjaan, dengan  adanya
partisipasi ini akan mengurangi gap antara
pimpinan dengan bawahan Hal ni juga
akan berdampak pada timbulnya
keakraban diantara atasan dan bawahan,
Dengan demikian pimpinan akan lebih
mudah dalam menggali infermasi yang
dibutuhkan terutama dalam rangka untuk
pengambilan  keputusan,  selanjutnya
dalam partisipasl Inl  pimpinan juga
mengikutsertakan bawsahan dalam
menentukan kebjakan yang diambil.
Menciptakan suasana kondusif sehingga
tidak terjadl gejolak  ketidakpuasan
karyawan. Suasana kondusif bias terjads
spabila adanya saling menghargal dan
mendukung antara pimpinan  dan
karyawan. Dengan demikian maka
karyawan akan respek dengan keputusan
pimpinan, untuk itu maka selaku pimpnan
hendaknya beriaku bjak, terbuka dan
mampu berkemunikasi yang efektif kepada
karyawan.

Membeankan pengakuan dan reward/
penghargaan kepada karyawan yang
perhasil, pujian atas  keberhasdan,
pemberian honor darl kerla lembur,
memperoleh simpati dan penghormatan,
Namun penghargaan yang terlalu sering
dan berlebdhan akan membosankan dan
tidak berkesan lagl sehingga tidak bisa lagi
digunakan sebaga alat untuk memotivasi

karyawan,
Membuat rencana dan menetapkan tahap
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pencapaian yang dituju merupakan hal
yang disukai ocleh karyawan yang
mempunyal motivasi untuk berprestasi,
suka akan tantangan dan  mau
menyumbangkan pikiran dan tenaganya
bagl perusghaan. Oleh karena upaya
untuk  melibatkan  karyawan dalam
menentukan tujuan dan target apa yang
akan dicapai ofeh perusahasan axan
memotivasi karyawan untuk berprestasi.

-  Karyawan sendiri perlu ditingkatkan
kesadaran, komitmen dan loyalitas kepada
perusahaan. Langkah ini ditempuh dengan
cara memberikan perhatian kepada

karyawan olsh pimpinan. Kesadaran, -

komitmen dan loyalitas sangat diperlukan
agar karyawan dapat terdorong untuk
selalu  berbuat yang terbaik untuk
organisasinya.  Ciri  khas orang yang
memiliki motivasi berprestasi  adalah
meampunyal kebanggaan kepada organisa-
si dan peker@annnya, Oleh karena Wu
adanya perhatian kepada karyawan akan
membuat karyawan merasa berharga dan
merass dihargal.

- Dengan hal - hal tersebut di atas dapat
memberikan kepuasan bagi karyawan

sehingga karyawan lebih

meningkatkan kineranya.

dapat

Saran

Peneliian ini  dimaksudkan uniuk
mencari kejelasan pengaruh gaya
kepemimpingn, motivasi kerja, komidmen
crganisasi terhadap kepuasan kerja dan
kinerja karyawan pada perusahaan olobus
Coyo Pekalongan yang mencakup hubungan
antar pemimpin dengan bawahan, struktur
tugas, kewibawaan kedudukan kepemimpinan,
keberhas#an dalam melakukan pekenaan,
pengakuan, tanggung Jawab, wewenang,
affective commitment, continuance
commitment, normative commitment,
kedispinan, kinerja organisasi, loyalitas tinggi,
kualitas hasil kena (Quaity of work) |,
kelancaran fketepatan wakiu
(Promptness),prakarsa finisiatif  (Initiative),
kecakapan /kemampuan (Capeblify) dan
komunikasi (Comunication). Banyak lagi
variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja
yang tidak diungkap dalam penektan ini,
sehingga bias digunakan untuk penelitian
berikutnya.
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